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Abstrak 

Penelitian mengenai faktor-faktor padat tebar, luas kolam, kadar protein, dosis pakan dan 
pertumbuhan sangat mempengaruhi produktivitas ikan nila. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengenali berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas ikan nila di Kabupaten 
Tasikmalaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 
responden 30 orang pembudidaya ikan nila. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 
wawancara langsung kepada responden. Analisis data menggunakan model analisis regresi 
dengan model analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) padat tebar , kadar protein 
, dan dosis pakan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ikan nila, sedangkan luas kolam 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ikan nila. (2) padat tebar dan kadar protein 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas ikan nila, sedangkan luas kolam , dosis pakan , 
dan pertumbuhan tidak signifikan terhadap produktivitas. (3) luas kolam melalui pertumbuhan 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kolam. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 
pembudidaya ikan untuk meningkatkan pertumbuhan ikan nila dan produktivitas kolam melalui 
peningkatan padat tebar, penggunaan pakan yang berkualitas dan dosis pakan yang optimum. 
 
Kata kunci: ikan nila; padat tebar; produktivitas 
 

Abstract  

Research on stocking density, pond area, protein content, feed dosage and growth factors 
significantly affect tilapia productivity. This study aims to identify various factors that affect tilapia 
productivity in Tasikmalaya Regency. The method used in this study is a survey method with 30 
tilapia fish farmers as respondents. Data collection used questionnaires and direct interviews with 
respondents. Data analysis used a regression analysis model with a path analysis model. The 
results of the study showed that: (1) stocking density, protein content, and feed dosage had a 
significant effect on tilapia growth, while pond area did not have a significant effect on tilapia 
growth. (2) stocking density and protein content had a significant effect on tilapia productivity, 
while pond area, feed dosage, and growth were not significant on productivity. (3) pond area 
through growth had a significant effect on pond productivity. The results of this study can be 
utilized by fish farmers to increase tilapia growth and pond productivity by increasing stocking 
density, using quality feed and optimum feed dosage. 
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PENDAHULUAN 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) 

merupakan salah satu komoditas 

perikanan budidaya air tawar yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi dan 

permintaan pasar yang terus meningkat. 

Hasil produksi yang optimal dicapai 

dengan manajemen budidaya yang baik 

dengan memperhatikan berbagai faktor 

yang mempengaruhi produktivitas. 

Padat tebar yang tepat dapat 

memaksimalkan pemanfaatan ruang 

kolam tanpa menimbulkan kompetisi 

berlebihan di antara ikan, sehingga 

mendukung pertumbuhan yang optimal. 

Semakin tinggi padat tebar ikan, laju 

pertumbuhan ikan dapat terpengaruh 

karena meningkatnya persaingan untuk 

mendapatkan makanan dan ruang gerak, 

yang dapat menyebabkan sebagian ikan 

tidak memperoleh asupan makanan 

secara optimal sehingga pertumbuh-

annya melambat. Padat tebar, pembe-

rian pakan, kualitas air berpengaruh 

terhadap kelangsungan hidup, pertum-

buhan dan konversi pakan (Abd El-Hack 

et al. 2022). Luas kolam juga 

menentukan kapasitas dan kestabilan 

lingkungan perairan, yang berpengaruh 

terhadap kenyamanan ikan dan keter-

sediaan oksigen terlarut. Kadar protein 

dalam pakan berperan penting sebagai 

sumber nutrisi utama untuk mendukung 

pertumbuhan jaringan tubuh ikan. 

Menurut (Niode, Nasriani, dan Irdja 

2017) protein untuk ikan nila berkisar 

antara 25-35%. Selain itu, dosis pem-

berian pakan yang sesuai diperlukan 

agar kebutuhan nutrisi ikan tercukupi 

tanpa menyebabkan pemborosan atau 

pencemaran kualitas air. 

Pertumbuhan ikan merupakan 

indikator langsung terhadap keberha-

silan budidaya ikan, karena pertumbuhan 

yang baik mencerminkan kondisi peme-

liharaan yang optimal. Interaksi antar 

faktor tersebut secara keseluruhan akan 

menentukan tingkat produktivitas, yaitu 

jumlah biomassa ikan yang dihasilkan 

dalam satu siklus budidaya pada satuan 

luas wadah atau volume air tertentu. 

Beberapa teori seperti makin tinggi padat 

tebar menurunkan laju pertumbuhan dan 

meningkatkan produktivitas kolam, 

kemudian kadar protein pakan semakin 

tinggi meningkatkan pertumbuhan dan 

produktivitas kolam, akan dibuktikan 

melalui penelitian pada usaha skala 

komersial pembesaran ikan nilan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengenali berbagai faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas ikan nila di 

Kabupaten Tasikmalaya. Hasil penelitian 

diharapkan memberikan konstribusi 

dalam meningkatkan efisiensi dan 

keuntungan usaha budidaya ikan nila.  
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BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari - April tahun 2025 di 

Kecamatan Padakembang Kabupaten 

Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian untuk menganalisis 

pengaruh faktor independen (X) terha-

dap faktor dependen (Z,) dan faktor 

antara (Y) maka digunakan model 

penelitian. seperti pada Gambar 1. 

 

Hipotesis: 

H1: padat tebar ikan nila mempengaruhi 
pertumbuhan ikan 

H2: ukuran kolam mempengaruhi 
pertumbuhan ikan 

H3: kadar protein pakan mempengaruhi 
pertumbuhan ikan  

H4: dosis pakan mempengaruhi 
pertumbuhan ikan 

H5: padat tebar mempengaruhi 
produktivitas kolam  

H6: ukuran kolam mempengaruhi 
produktivitas kolam 

H7: kadar protein mempengaruhi 
produktivitas kolam 

H8: dosis pakan mempengaruhi 
produktivitas ikan  

H9: pertumbuhan mempengaruhi 
produktivitas ikan  

H10: padat tebar melalui pertumbuhan 
berpengaruh terhadap produktivitas 
kolam  

H11 : ukuran kolam melalui pertumbuhan 
berpengaruh terhadap produktivitas 
kolam  

H12 : protein pakan melalui pertumbuhan 
berpengaruh terhadap produktivitas 
kolam 

H13: dosis pakan melalui pertumbuhan 
berpengaruh terhadap produktivitas 
kolam 

 

Gambar 1 Analisis Jalur 

𝑌 = 𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3 + 𝑋4 

𝑍 = 𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3 + 𝑋4 + 𝑌 

Keterangan:  

𝑋1 : Padat tebar  
𝑋2 : Ukuran Kolam 

𝑋3 : Kadar Protein  

𝑋4 : Dosis Pakan 
𝑌 : Pertumbuhan 

𝑍 : Produktivitas 
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Populasi dan Sampel Responden 

Populasi yang digunakan adalah 

pembudidaya ikan nila di Kecamatan 

Padakebang Kabupaten Tasikmalaya 

Jawa Barat. Penarikan sampel dengan 

menggunakan purposive sampling 

dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Memiliki usaha budi daya pembe-

saran ikan nila 

2. Berpengalaman usaha minimal 1 

tahun 

3. Memiliki kolam budi daya nila di 

Kecamatan Padakembang 

 

Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengumpulan data dengan metode 

survei yang dilengkapi dengan kuesioner 

yang dibagikan kepada pembudidaya 

ikan nila di lokasi penelitian. Data yang 

berupa padat tebar, ukuran kolam, kadar 

protein pakan, dosis pakan, pertum-

buhan ikan dan produktivitas kolam dari 

30 responden pembudidaya ikan nila di 

Kecamatan Padakembang Kabupaten 

Tasikmalaya dianalisis menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 23. dengan 

analisis jalur (Thakkar 2020), dengan 

selang kepercayaan 95% (P<0,05) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Pembudidaya 

Karakteristik umur, tingkat pendi-

dikan dan pengalaman usaha dari 30 

responden pembudidaya ikan nila seperti 

pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1 umur pembu-

didaya 73% kategori sedang (36-59 

tahun). Pada tingkat pendidikan 67% 

pada kategori sedang (SMP-SMA), dan 

pada pengalaman usaha 97% pada 

kategori baru yang di mana pembudi-

daya masih belum lama dalam 

menjalankan usaha budidaya (<5 tahun). 

Padat tebar ikan yang digunakan 

7.06 ± 5.45 ekor/ m2 . Rata-rata luas 

kolam adalah 778±563/m2, laju pertum-

buhan rata-rata adalah 3,00±0,2%. 

Produktivitas kolam adalah 1.35 ±0,86 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kriteria Kategori 
Jumlah 
(orang) 

Presentase 
(%) 

Umur Muda (20-35 Tahun) 
Sedang (36-59 Tahun) 
Tua (60-80 Tahun) 

5 
22 
3 

17 
73 
10 

Tingkat Pendidikan  SD 
SMP-SMA 
Sarjana 

8 
20 
2 

26 
67 
7 

Pengalaman usaha ≤ 5 tahun (baru) 
6-9 tahun (cukup lama) 
≥ 9 tahun (lama) 

29 
1 

97 
3 
0 
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Hasil analisis jalur pengaruh padat 

tebar, luas kolam, kadar protein pakan 

dan dosis pakan terhadap laju 

pertumbuhan ikan dan dampaknya 

terhadap produktivitas kolam tertera 

pada Gambar 2.  

Hasil analisis pengaruh padat 

tebar, ukuran kolam, kadar protein pakan 

dan dosis pakan terhadap laju pertum-

buhan ikan seperti pada Tabel 2.  

Berdasarkan Tabel 2, padat tebar, 

kadar protein pakan dan dosis pakan 

berpengaruh nyata terhadap laju pertum-

buhan ikan, sedangkan luas kolam tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertum-

buhan ikan. 

Hasil analisis pengaruh padat 

tebar, luas kolam, kadar protein pakan, 

dosis pakan dan laju pertumbuhan 

terhadap produktivitas kolam seperti 

pada Tabel  

Berdasarkan Tabel 3, padat tebar 

dan kadar protein pakan berpengaruh 

nyata produktivitas kolam sedangkan 

luas kolam, dosis pakan dan laju 

pertumbuhan tidak berpengaruh nyata 

terhadap produktivitas kolam. 

Hasil analisis pengaruh padat 

tebar, ukuran kolam, kadar protein pakan 

dan dosis pakan melalui laju pertum-

buhan terhadap produktivitas kolam 

seperti pada Tabel 4. 

 

Gambar 2. Hasil Analisis Jalur 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Pengaruh X1, X2, X3 dan X4, terhadap Y 

Parameter Beta Nilai Signifikan Keterangan 

Padat tebar -0,673 0,024 Signifikan 

Luas kolam 0,142 0,447 Tidak Signifikan 

Kadar Protein -0,493 0,003 Signifikan 

Dosis pakan 0,019 < 0,001 Signifikan 
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Berdasarkan Tabel 4, pengaruh 

tidak langsung luas kolam berbeda nyata 

terhadap produktivitas kolam, sedangkan 

padat tebar, protein pakan dan dosis 

pakan pengaruh tidak langsung terhadap 

produktivitas kolam tidak beda nyata. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis padat tebar, kadar 

protein, dan dosis pakan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan, sedangkan luas 

kolam tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan. (Abd El-Hack et al. 2022) 

menyatakan bahwa padat tebar berpe-

ngaruh terhadap laju pertumbuhan berat, 

pertumbuhan panjang dan kelangsungan 

hidup. Pertumbuhan ikan nila makin 

lambat pada padat tebar tertinggi 

(Zalukhu, Fitrani, dan Sasanti 2016). 

Padat tebar ikan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan telah diteliti oleh 

(Pardiansyah, Oktarini, dan Martudi 

2018) bahwa antara padat tebar 

20-56 ekor/m2, setiap penambahan 

padat tebar meningkatkan pertumbuhan 

biomassa. Kadar protein berpengaruh 

dan signifikan terhadap laju pertum-

buhan. Padat tebar ikan nila dinaikkan 2 

kali berpengaruh terhadap pertumbuhan 

(Djaelani, Kasiyati, dan Sunarno 2022). 

Penelitian lain menunjukkan ikan nila 

dengan padat tebar 20, 25, 30 dan 35 

ekor/m2 tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ikan (Arzad, Ratna, dan 

Fahrizal 2019). Menurut (Niode et al. 

2017) kadar protein untuk ikan nila 

berkisar antara 25-35%, sedangkan 

kadar protein pakan yang diberikan 

pembudidaya di Kecamatan Padakem-

bang berkisar 28-30%. Kadar protein 

pakan yang tinggi meningkatkan laju 

pertumbuhan ikan. 

Dosis Pakan secara statistik 

berpengaruh positif dan sangat signifikan 

Tabel 3. Hasil Analisis Pengaruh X1, X2, X3, X4, dan Y terhadap Z 

Parameter Beta Nilai Signifikan Keterangan 

Padat tebar 0,891 <0,001 Signifikan 

Luas kolam -0,081 0,220 Tidak signifikan 

Kadar protein 0,136 0,036 Signifikan 

Dosis pakan -0,012 0,916 Tidak signifikan 

Pertumbuhan 0,133 0,066 Tidak signifikan 

 

Tabel 4 Hasil Analisis Pengaruh X1, X2, X3, dan X4 melalui Y terhadap Z 

Parameter Hasil Hitungan Keterangan 

Padat tebar -0,673 x 0,133 = -0,089 < 0,891 Tidak signifikan 

Luas kolam  0,142 x 0,133 = 0,019 > - 0,081  Signifikan 

Protein pakan -0,493 x 0,133 = -0,065 < 0,136 Tidak signifikan 

Dosis pakan  0,019 x 0,133 = 0,003 < 0,891 Tidak signifikan 

 



 Rahmawati, et al 

 213 

terhadap laju pertumbuhan. Dosis pakan 

merupakan jumlah pakan yang diberikan 

setiap hari. Apabila dosis pakan kurang, 

maka ketersediaan energi untuk 

pertumbuhan berkurang, akibatnya 

pertumbuhan ikan lambat. Dosis pakan 

6% memberikan pertumbuhan terbaik 

pada nila merah dibandingkan dosis 

pakan 3, 4,dan 5% (Zukhsynimer et al, 

2017). Sementara hasil penelitian 

(Angriani, Halid, dan Baso 2020), dosis 

pakan 6, 7 dan 8% tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ikan nila. 

(Karimah dan Samidjan 2018), dosis 

pakan berpengaruh terhadap pertum-

buhan ikan. 

Luas kolam secara statistik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap laju 

pertumbuhan. Menurut (Siegers, 

Prayitno, dan Sari 2019) bahwa 

pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, yaitu faktor dalam dan 

faktor luar. Faktor dalam di antaranya 

adalah genetika, seks, umur, penyakit 

dan pengaruh hormon sedangkan 

pengaruh dari faktor luar bila habitatnya 

tidak sesuai dengan kemampuan 

toleransi tubuh ikan yang dapat 

menimbulkan gangguan pada pertum-

buhan adalah suhu, kadar oksigen air, 

kadar garam, kesuburan perairan, dan 

pencemaran. Sehingga luas kolam bisa 

tidak berpengaruh terhadap pertum-

buhan ikan nila. 

Berdasarkan Tabel 3, padat tebar 

secara statistik berpengaruh positif dan 

sangat signifikan terhadap produktivitas 

ikan nila. Menurut Zalukhu et al. (2016) 

padat tebar yang meningkat jumlah ikan 

yang ditebar semakin banyak maka akan 

meningkatkan produktivitas kolam. 

Menurut (Mendrofa dan Zebua 2025), 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

produktivitas budidaya ikan nila antara 

lain adalah kesuburan air yang terkait 

dengan ketersediaan pakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa padat 

tebar ikan berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas, sesuai hasil 

penelitian sebelumnya, bahwa padat 

tebar yang tinggi meningkatkan 

produktivitas kolam (Hwang et al. 2014; 

Riana 2021). Pembesaran nila dengan 

padat tebar 150, 200, 250 dan 300 

ekor/m3, setelah dipelihara selama 120 

hari, hasil analisis regresi, biomassa 

tertinggi pada padat tebar 229 ekor/m3 

(Pai et al. 2024). Luas kolam tidak 

berpengaruh terhadap produktivitas 

kolam, namun (Nashrullah et al. 2021) 

yang menyatakan bahwa luas kolam 

memberikan pengaruh yang signifikan 

dan berbanding terbalik (negatif) 

terhadap produktivitas kolam budidaya. 

Kadar protein secara statistik 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas. Menurut (Rohma 

2013) protein merupakan salah satu zat 

penting yang dibutuhkan ikan untuk 
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mencapai pertumbuhan optimal, oleh 

karena itu jika pertumbuhan naik maka 

produktivitas akan naik. 

Berdasarkan Tabel 4 luas kolam 

berpengaruh nyata secara tidak 

langsung terhadap produktivitas kolam, 

sedangkan padat tebar, kadar protein 

pakan dan dosis pakan tidak 

berpengaruh terhadap produktivitas 

kolam. Hal terebut diduga disebabkan 

kadar protein pakan dan dosis pakan 

tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ikan, akibatnya secara 

tidak langsung tidak berpengaruh 

terhadap produktivitas kolam 

 

SIMPULAN 

Padat tebar ikan dan kadar protein 

pakan berpengaruh nyata terhadap laju 

pertumbuhan ikan dan produktivitas 

kolam ikan nila. Dosis pakan ber-

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

ikan, sedangkan luas kolam tidak 

berpengaruh nyata terhadap laju 

pertumbuhan maupun produktivitas 

kolam. Pertumbuhan ikan tidak ber-

pengaruh terhadap produktivitas kolam. 

Padat tebar, kadar protein dan dosis 

pakan berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap produktivitas kolam. 
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